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MOTTO 

 

“Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai mereka mengubah apa 

yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Q.S. Ar – Ra’d [13]: 11) 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, pasti akan mencari jalannya sendiri untuk 

menemukanmu” 

Ali bin Abi Thalib 
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ABSTRAK 

 

ARNY JULIYANTI. Analisis Aspek Operasional dan Manajemen Sumber 

Daya Insani pada Industri Konveksi Brand 57 Busana di Desa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan (Perspektif Studi Kelayakan Bisnis 

Syariah) 

Aspek Operasional dalam Islam menekankan bahwa kegiatan produksi 

harus memberikan manfaat bagi manusia atau berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan manusia. Misalnya, pemilihan bahan baku tidak berasal dari sumber 

yang haram, proses produksi bebas dari aktivitas yang dilarang syariah, produksi 

tidak boleh berlebihan dan tidak melakukan pemborosan. Pandangan Islam 

tentang sumber daya insani menekankan bahwa semua pekerja adalah manusia, 

bukan robot dan alat bisnis. Studi kelayakan bisnis adalah suatu analisis terhadap 

rencana usaha, baik sebelum dijalankan maupun ketika usaha sudah berjalan 

secara rutin. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji aspek operasional dan 

manajemen sumber daya insani dalam studi kelayakan bisnis syariah pada 

Konveksi Brand 57 Busana Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan dimaksudkan sebagai kegiatan penelitian yang 

dilakukan langsung di lokasi terjadinya masalah untuk diteliti. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa konveksi  Brand 57 Busana 

Pekalongan telah layak dalam aspek operasional dan manajemen sumber daya 

insani perspektif studi kelayakan bisnis syariah karena memilih lokasi yang 

strategis, kualitas produk yang baik, kapasitas produksi dan penggunaan teknologi 

yang memadai. Selain itu, konveksi Brand 57 Busana Pekalongan telah layak 

dalam kegiatan operasional produksi dalam tinjauan Islam, seperti kegiatan 

produksi berlandaskan nilai-nilai Islam dan Maqashid Syariah. dalam penerepan 

manajemen sumber daya insani, konveksi Brand 57 Busana Pekalongan telah 

menerapkan jobdesk, etos kerja muslim dan sistem pembagian gaji yang adil dan 

layak. 

Kata kunci : Studi Kelayakan Bisnis Syariah, Aspek Operasional, Manajemen 

Sumber Daya Insani 
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ABSTRACT 

 

ARNY JULIYANTI. Analysis of Operational Aspects and Insani Resource 

Managements in the Brand 57 Busana Convection Industry in Dadirejo 

Village, Tirto District, Pekalongan Regency (Sharia Business Feasibility 

Study Perspective) 

The Operational Aspect in Islam emphasizes that production activities 

must benefit humanity or be related to meeting human needs. For example, the 

selection of raw materials should not come from haram sources, the production 

process should be free from activities prohibited by Sharia, production should not 

be excessive, and there should be no waste. The Islamic view on human resources 

emphasizes that all workers are huan beings, not robots or business tools. A A 

Business Feasibility Study refers to an analysis of a business plan, both prior to its 

implementation and once the business is operating on a regular basis. The aim of 

this study is to evaluate the operational aspects and human resource management 

within the feasibility study of the Islamic-based convection business, Brand 57 

Busana Pekalongan. This research employs a qualitative approach. The data were 

collected through field research, which involves conducting the study directly at 

the site where the phenomena related to the research problem occur. The 

techniques applied for data collection include observation, interviews, and 

documentation 

The result of this study indicate that the Brand 57 Busana pekalongan is 

feasible in terms of operational and human resource management aspects from a 

Sharia businesss feasibility study perspective because it has chosen a strategic 

location, good product quality, adequate production capacity, and technology 

utilization. In addition, the brand 57 Busana Pekalongan convection is deemed 

permissible for operational production activities from an Islamic perspective, such 

as production activities based on Islamic values and Maqashid Syariah. In the 

implementation of human resources management, the Brand 57 Busana 

Pekalongan convention has implemented job descriptions, a Muslim work ethic, a 

fair and decent salary distribution system. 

Keywords: Sharia Business Feasibility Study, Operational Aspects, Insani 

Resource Management 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada halaman berikut: 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik  diatas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan  titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

2. Vokal rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I أ يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U أ وَ 

Contoh:   

 kataba - ك ت بَ 

 fa’ala - ف  ع لَ 

 żukira - ذ ك رَ 

ه بَ   yażhabu - ي ذ 

  su'ila - س ئ لَ 

 kaifa - ك ي فَ 

 haula - ه و لَ 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

ى  َ ...| اَََ  ... Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas 

َي  َ  Kasrah dan ya Ū u dan garis atas 

 Ḍammah  dan wau Ī i dan garis atas ى و

 

Contoh 

 qāla - ق الَ    

 ramā - ر م ى    

 qĭla - ق ي لَ 

 

D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah Hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah Sedangkan  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  الْ  ط ف ل ر وض ةَ 
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 د ي  ن ةَ 
 al-Madĭnah al-Munawwarah - ال م ن  وَّر ةَ  الم

 talḥah - ط االْ  ةَ 

E. Syaddah 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda Tasydīd (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā- ر ب َّن ا

 nazzala- ن  ز لَ 

رَ  al-birr- أ ل ب 

 al-ḥajj- أ لْ  ج

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال namun 

dalam pedoman transliterasi ini, kata itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh:  

 ar-rajulu -  الرَّج لَ 

 as-sayyidu -  السَّي ردَ 

 as-syamsu -  الشَّم سَ 

 al-qalamu -  الق ل مَ 
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 al-badĭ’u -  الب د ي عَ 

لَ   al-jalālu -  الَ لَ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. Contoh: 
 ta'khużūna - تَ  خ ذو نَ 

 'an-nau -  النَّوءَ 

 syai'un -  ش ي ئَ 

 inna -  إ نََّ

 umirtu -  أرم ر تَ 

 akala -  أ ك لَ 

H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh: 
ي  رَ  لَ  وَ  الّرَ و إ نََّ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāzi-  الرَّاز ق يَ  خ 

ي مَ  لً ي ل إ ب راه   Ibrāhĭm al-Khalĭl-   الْ 

مَ  َ  ب س  ر اه ا الّر  Bismillāhimajrehāwamursahā-  و م ر س اه ا مَ 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl-  ر س ولَ  إ لََّْ مُ  مَّدَ  و م ا

الْ  ف قَ  راهَ  و ل ق د َ  بِ   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn- ال م ب ي 

َ الْ  مدَ  َ  ر برَ  لّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn- ال ع ال م ي 

    

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidakdigunakan. Contoh: 
رَ   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb- ق ر يبَ  و ف  ت حَ  الََّّ  مر نَ  ن ص 

رَ الَْ  للَ  م   Lillāhi al-amrujamĭ’an-  جَ  يعاًَ 

ءَ  ب ك لرَ  و الََّّ   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm- ع ل يمَ  ش ي 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan industri konveksi saat ini mengalami pertumbuhan 

yang cepat, dibuktikan dengan banyaknya usaha konveksi yang bermunculan 

di masyarakat. Hal ini dikarenakan semakin tinggi populasi dan permintaan 

akan kebutuhan sandang. Salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan 

industri pakaian Indonesia adalah permintaan pelanggan untuk pakaian yang 

dapat disesuaikan dengan selera mereka. Karena permintaan pelanggan 

terhadap standar kualitas yang diinginkan terpenuhi, industri pakaian harus 

menghasilkan produk yang lebih baik. Akibatnya, pelanggan mungkin 

memilih untuk menggunakan produsen lain jika produk tersebut tidak 

memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan.  

Perusahaan harus  mengelola proses produksi agar lebih efektif dan 

efisien untuk mempertahankan persaingan bisnis. Berdasarkan prompt 

manufacturing index BI (PMI-BI) pada periode 2024, menunjukkan 

peningkatan pada industri tekstil dan pakaian jadi yang berada pada fase 

ekspansi dengan indeks sebesar 57,40 persen (Siaran Pers Kementerian 

Perindustrian RI, 2024). Hal ini menunjukkan perkembangan industri tekstil 

yang salah satunya termasuk home industry konveksi meningkat searah 

dengan tingginya jumlah populasi serta kebutuhan konsumen pada sandang 

dan life style (Adella et al., 2022). 
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Meskipun indeks industri tekstil dan pakaian jadi berada pada fase 

ekspansi, namun ekspor pakaian jadi (konveksi) dari tekstil masih naik turun 

terutama pada tahun 2020 dan tahu 2023. Berikut merupakan data BPS tahun 

2024. 

Tabel 1.1 Data ekspor pakaian jadi (konveksi) dari tekstil tahun 2019-2023 

Tahun Jumlah berat bersih (ton) Nilai FOB (juta dollar) 

2019 331,1 7.034,3 

2020 284,6 5.799,2 

2021 318,3 6.854,6 

2022 327,3 7.862,4 

2023 273,1 6.697,6 

Sumber: Data BPS tahun 2024 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 Yaitu data dari Badan Pusat Statistik 

(2024) tentang ekspor pakaian jadi (konveksi) dari tekstil menunjukkan 

perkembangan yang signifikan, setiap tahunnya mengalami peningkatan 

ekspor. Meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya virus covid-19 yang 

berdampak pada perekonomian di Indonesia terutama pada bidang ekspor 

pakaian jadi (konveksi). Penurunan ekspor juga terjadi pada tahun 2023 

karena kondisi ekonomi global yang melemah (Alaydrus, 2023). 

Industri konveksi mampu memberikan dampak yang besar terhadap 

perkembangan operasional usaha. Tantangan dalam operasional industri 

konveksi yaitu penurunan harga jual. Penyebab utama penurunan harga jual 

dalam negeri adalah adanya pesaing di beberapa negara; misalnya, ketika 
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barang dari China berdatangan, harga produk dalam negeri menjadi tidak 

kompetitif karena mereka menjual dengan harga lebih rendah dengan kualitas 

yang sama. Faktor lain turunnya harga jual yaitu keterbatasan modal, biaya 

operasional yang tinggi, beban peningkatan biaya produksi akibat kenaikan 

harga listrik dan transportasi serta kenaikan harga bahan baku impor karena 

nilai dolar yang meningkat. 

Selain itu, salah satu masalah umum yang sering dihadapi oleh 

produsen pakaian adalah kurangnya pengetahuan tentang trend mode saat ini, 

yang menyebabkan penurunan jumlah home industry khususnya konveksi. 

Kementerian Koperasi dan UKM (KemenkopUKM) meyakini 50% 

produk impor industri tekstil asal China masuk secara ilegal. Dasarnya, 

produk-produk tersebut tidak terdaftar. Produk impor yang masuk ke pasar, 

saat ini mendominasi hingga 75% dari total pasar (Herdiaman, 2024).  Oleh 

karena itu, studi kelayakan bisnis syariah penting agar dapat memprediksi 

layak atau tidaknya bisnis yang kita jalankan dalam jangka panjang. 

Usaha konveksi termasuk dalam bagian industri tekstil. Berdasarkan 

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020 yang dikeluarkan 

oleh Lembaga OSS Badan Koordinasi Penanaman Modal, konveksi tercatat 

pada kode KBLI 14111, yaitu industri pakaian jadi dari tekstil. Kategori ini 

mencakup kegiatan produksi pakaian jadi dari bahan tekstil atau kain, baik 

tenunan maupun rajutan, melalui proses pemotongan dan penjahitan hingga 

siap digunakan. Contoh produk yang dihasilkan antara lain kemeja, celana, 

kebaya, blus, rok, pakaian bayi, busana tari, serta pakaian olahraga. 

https://www.merdeka.com/peristiwa/mencuat-demurrage-rp2945-m-kebijakan-pemerintah-dalam-mengimpor-beras-dikritik-175622-mvk.html
https://www.merdeka.com/uang/tangkap-produk-ilegal-senilai-rp40-miliar-kinerja-satgas-pengawasan-barang-impor-bakal-dilaporkan-ke-jokowi-170944-mvk.html
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(Kementrian Investasi dan Hilirisasi/BKPM, 2020). Salah satu contoh nyata 

terdapat di Kabupaten Pekalongan, yang dikenal dengan banyaknya industri 

tekstil dan konveksi. Berikut ini adalah tabel data mengenai jumlah tenaga 

kerja dan kelompok industri berdasarkan jenis komoditas di Kabupaten 

Pekalongan. 

Tabel 1.2. Data Jumlah Tenaga Kerja dan Kelompok Industri dirinci Menurut 

Jenis Komoditi di Kabupaten Pekalongan. 

Komoditi 
Unit 

Usaha  

Tenaga 

Kerja 

(Orang) 

Komoditi 
Unit 

Usaha 

Tenaga 

Kerja 

(Orang) 

Batik 645 4.475 Sablon 55 251 

Konveksi 5.112 25.270 Bordir 48 152 

Tailor 318 568 Kluwung 11 24 

Tenun 55 12.400 Alas Kaki 1 3 

Kain Kasa 

48 756 

Cetakan 

Roti  

6 21 

ATBM 45 489 Kain Perca 8 25 

Pencucian 

Jeans 

39 404 

Cobek 

6 6 

Canting Cap 4 4 Perhiasan 9 52 

Alat 

Olahraga 

1 2 

Etalase Kaca 

4 28 

Tiangcor 1 4 Batusplit 2 4 

Logam 2 2 Pandebesi 3 5 

Benang 6 2.876 Bulumata 1 35 
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Kasur Bantal 12 15 Bengkel Las 22 69 

Jumlah Total 6.464  Jumlah Total 47.940 

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Pekalongan 

tahun 2023. 

Tabel 1.2 menampilkan perkembangan industri konveksi di 

Kabupaten Pekalongan berdasarkan data Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, dan UMKM Kabupaten Pekalongan tahun 2023. Data tersebut 

mencatat bahwa jumlah tenaga kerja pada sektor industri mencapai 47.940 

orang, dengan 25.270 di antaranya bekerja pada industri konveksi. Dari total 

6.464 unit industri di Kabupaten Pekalongan, sebanyak 5.112 merupakan 

industri konveksi. Fakta ini menunjukkan bahwa industri konveksi memiliki 

peranan signifikan dalam menyerap tenaga kerja, membantu menekan angka 

pengangguran, bahkan melampaui kontribusi sektor industri besar. 

Kabupaten Pekalongan yang dikenal sebagai kota Santri memiliki 

keterkaitan erat dengan industri konveksi yang berkembang pesat di wilayah 

tersebut. Sebagai daerah dengan budaya religius yang kuat, diharapkan pelaku 

usaha konveksi di Pekalongan mampu mengadopsi prinsip-prinsip syariah 

dalam kegiatan operasionalnya. Aspek penting dari operasional perusahaan 

yang sering diabaikan oleh para pelaku bisnis adalah kesempatan untuk 

menerapkan bisnis syariah di sektor industri konveksi. Beberapa prinsip harus 

dipertimbangkan, termasuk penerapan nilai-nilai syariah seperti keterbukaan 

dalam memberikan informasi yang akurat kepada pelanggan tentang kualitas, 

harga jual, dan bahan baku. Selain itu, penerapan sistem pembayaran yang 

adil dan transparan, mencakup penetapan harga yang adil dan tidak 
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melakukan penipuan, serta penggunaan bahan baku halal dalam bisnis 

konveksi sesuai dengan syariah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dapat meningkatkan kualitas produk perusahaan pakaian dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. 

Adapun usaha konveksi yang akan dikaji tentang studi kelayakan 

bisnis syariah adalah konveksi Brand 57 Busana (lima tujuh busana) yang 

beralamatkan di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

Konveksi Brand 57 Busana merupakan salah satu home industry konveksi di 

kabupaten Pekalongan yang memproduksi beberapa jenis pakaian diantaranya 

rok plisket dan berbagai model celana. Selain itu, konveksi Brand 57 Busana 

menyediakan pelayanan produk jasa yaitu jasa plisket. Jasa plisket adalah 

proses pembuatan detail lipatan-lipatan kecil dan rapi yang dapat 

diaplikasikan pada berbagai pakaian. Proses tersebut menggunakan mesin 

plisket yang tidak semua usaha konveksi memiliki nya. Oleh karena itu, 

Brand 57 Busana membuka layanan jasa plisket dengan penawaran yang 

menarik seperti, harga yang murah, pengerjaan cepat dan garansi barang 

reject atau garansi perbaikan. Dalam pemasarannya, Brand 57 Busana 

menerima pesanan ecer, reseller, grosir, dropship dan borongan. Karena 

Brand 57 Busana merupakan tangan pertama atau produsen terpercaya, 

artinya harga yang diberikan kepada Customer tergolong murah, apalagi 

pemesanan dalam jumlah besar, semakin banyak jumlah pesanan semakin 

murah harga yang didapatkan. Berikut merupakan data omset penjualan 

konveksi Brand 57 Busana per tahun. 
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Tabel 1.3. Data Omset Penjualan konveksi Brand 57 Busana 

Tahun Omset Penjualan (rupiah) 

2020 100.000.000 

2021 110.000.000 

2022 125.000.000 

2023 150.000.000 

2024 180.000.000 

Sumber: Owner Konveksi Brand 57 Busana (2025) 

Pada tabel 1.3., merupakan omset penjualan di konveksi Brand 57 

Busana selama 5 tahun. Konveksi Brand 57 Busana, berdiri sejak akhir tahun 

2019, berhasil bertahan dan berkembang selama pandemi dengan omset 

penjualan yang meningkat secara konsisten. Pertumbuhan stabil selama 

pandemi (2020-2021), Peningkatan signifikan pada 2022-2023. Usaha ini 

mempekerjakan 30 karyawan yang awalnya hanya 5 karyawan. Pertumbuhan 

ini mencerminkan potensi besar industri fashion dan pakaian. Sehingga bisnis 

konveksi memiliki potensi untuk terus meningkat dan berkembang hingga 

banyak orang yang menjadikan bisnis konveksi sebagai peluang usaha untuk 

di jalankan. 

Menurut Agustin (2019), Studi Kelayakan Bisnis Syariah (SKBS) 

adalah sebuah dokumen yang disusun secara terstruktur dengan menggunakan 

pendekatan analisis ilmiah guna menilai kelayakan suatu usaha halal dalam 

perspektif syariat Islam, apakah usaha tersebut patut dijalankan sebagai 

rencana investasi atau sebaliknya perlu ditolak. Oleh sebab itu, pelaku bisnis 
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dituntut untuk memiliki pemahaman mendalam serta landasan agama yang 

kuat agar kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan aturan Islam dan tidak 

merugikan pihak lain. Keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi 

inilah yang nantinya akan menciptakan profil pengusaha yang berintegritas 

serta beretika.  

Perbedaan yang signifikan antara Studi Kelayakan Bisnis Syariah 

dengan Studi Kelayakan Bisnis Konvensional. Menurut Umar (dalam 

Supadma, 2025), studi kelayakan bisnis merupakan suatu analisis terhadap 

rencana usaha yang akan dijalankan, termasuk saat usaha tersebut sudah 

beroperasi secara rutin, untuk mencapai keuntungan maksimal tanpa batasan 

waktu tertentu. Studi kelayakan bisnis konvensional hanya berfokus pada 

keuntungan finansial semata, tanpa memperhatikan kemaslahatan ummat 

(kepentingan bersama). 

Aspek operasional dalam Islam menekankan bahwa produksi suatu 

produk harus memberikan manfaat bagi manusia atau berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan manusia (Oktaviana, 2022). Misalnya, pemilihan 

bahan baku tidak berasal dari sumber yang haram, proses produksi bebas dari 

aktivitas yang dilarang syariah, serta kualitas produk yang dihasilkan harus 

baik dan tidak menipu konsumen. Selain itu, produksi juga tidak boleh 

berlebihan dan tidak sesuai dengan kebutuhan manusia, karena hal ini dapat 

menyebabkan kehidupan yang berlebihan dan pemborosan (mubadzir), yang 

pada akhirnya membuat tenaga kerja yang digunakan untuk produksi tersebut 
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menjadi tidak produktif. Analisis operasional mencakup analisis produksi dan 

analisis proses produksi. 

Sumber daya insani merupakan kekuatan utama dalam mengelola 

berbagai potensi alam yang terdapat di bumi. Manusia berada di bawah 

kekuasaan Allah SWT sebagai khalifah di muka bumi dengan tugas 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia demi kesejahteraan manusia, 

makhluk hidup lainnya, serta kelestarian alam semesta. Pada hakikatnya, 

segala sesuatu yang Allah SWT ciptakan di bumi ditujukan untuk 

kemaslahatan umat manusia (Harahap, 2023). 

Hal ini sangat jelas ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surat al-

Jatsiyah ayat 13:  

َي  ت  ف كَّر و نَ  َلر ق و م  ٰيٰت  َلْ  َذٰل ك  َإ نََّفِ  ن ه ُۚ عًاَمر  ي   َجَ   َالْ  ر ض  َو م اَفِ  َالسَّمٰوٰت  ۞و س خَّر ل ك م َمَّافِ   
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi semuanya, (sebagai Rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”. (Q.S. Al-Jatsiyah [45]: 

13) 

 

Peneliti mengadopsi istilah "insani" karena gagasan Islam tentang 

"Insan Kamil," yang berarti "manusia yang sempurna”. Pandangan Islam 

tentang sumber daya insani menekankan bahwa semua pekerja adalah 

manusia, bukan robot dan alat bisnis, dengan berprinsipkan agama Islam 

sebagai komponen penting. Perencanaan desain dan implementasi sistem, 

pengembangan staf, manajemen karir, evaluasi kinerja, gaji dan kompensasi 

karyawan, etika kerja Muslim, dan hubungan kerja yang positif semuanya 

termasuk dalam manajemen sumber daya insani (Fahrullah, 2021). 
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Studi kelayakan bisnis berbasis syariah memiliki keterkaitan erat dan 

tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek seperti pemasaran syariah, 

keuangan, operasional, pengelolaan sumber daya insani, serta aspek hukum. 

Dalam studi kasus ini, penilaian kelayakan usaha difokuskan pada aspek 

Operasional dan Manajemen Sumber Daya Insani. Konveksi Brand 57 

Busana senantiasa melakukan inovasi dan pengembangan bisnis, dengan 

mengikuti perkembangan tren fashion guna tetap bersaing dengan pelaku 

usaha sejenis. Pelaku industri konveksi harus mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan tren pasar supaya produk yang diproduksi tetap relevan 

dengan minat konsumen, dengan hal itu maka dapat meningkatkan 

pendapatan usaha (Abadi, 2023). 

Studi kelayakan bisnis syariah yang akan dilakukan pada Brand 57 

Busana memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk menerapkan prinsip-

prinsip ajaran Islam secara menyeluruh. Tujuan utama dari SKBS adalah 

untuk memastikan bahwa usaha tersebut dapat memberikan keuntungan, baik 

dalam bentuk materi seperti laba finansial, maupun dalam bentuk nonmateri 

seperti peningkatan mutu produk, jumlah produksi, dan kualitas sumber daya 

insani (Leksana, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Siti Anisa pada tahun 

2024 terkait studi kelayakan bisnis di PT Mandiri Jaya Fashion juga 

menggunakan pendekatan teori studi kelayakan bisnis secara menyeluruh. 

Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh aspek dinyatakan layak untuk 

dijalankan. Namun, penelitian tersebut belum meninjau dari perspektif 

syariah dan hanya menggunakan teori kelayakan bisnis konvensional. 
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Dari pernyataan diatas, selanjutnya peneliti berminat melaksanakan 

penelitian yang berjudul ANALISIS ASPEK OPERASIONAL DAN 

MANAJEMEN SUMBER DAYA INSANI PADA INDUSTRI 

KONVEKSI BRAND 57 Busana DI DESA DADIREJO KECAMATAN 

TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN (Perspektif Studi Kelayakan 

Bisnis Syariah). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aspek 

operasional dan manajemen sumber daya insani pada usaha konveksi yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan usaha pada aspek 

operasional dan manajemen sumber daya insani pada usaha konveksi Brand 

57 Busana sehingga dapat berkembang, tidak kalah dengan kompetitor  dan 

berkelanjutan dengan mempertimbangkan nilai-nilai syariah. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang disusun dan diuraikan, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penilaian aspek operasional dalam studi kelayakan bisnis 

syariah pada usaha konveksi Brand 57 Busana di Pekalongan? 

2. Bagaimana evaluasi aspek manajemen sumber daya insani dalam studi 

kelayakan bisnis syariah pada konveksi Brand 57 Busana di Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tinjauan studi kelayakan Bisnis Syariah di konveksi 

Brand 57 Busana pekalongan dari aspek operasional. 



12 
 

 
 

2. Untuk mengetahui tinjauan studi kelayakan Bisnis Syariah di konveksi 

Brand 57 Busana Pekalongan dari aspek Manajemen Sumber Daya 

Insani. 

D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah keilmuan 

dalam bidang studi kelayakan bisnis syariah, khususnya pada sektor 

tekstil dan konveksi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi dalam literatur ekonomi Islam dan studi 

kelayakan usaha. Melalui penelitian ini pula, diharapkan akan 

memberikan gambaran nyata tentang kondisi yang terjadi dalam 

sebuah perusahaan atau usaha, serta menegaskan pentingnya 

pelaksanaan analisis kelayakan sebelum menjalankan suatu bisnis. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sumber acuan dan 

pertimbangan untuk riset-riset selanjutnya yang mengangkat topik 

serupa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan gambaran bagi para pelaku usaha konveksi, khususnya mereka 

yang sedang merintis usaha. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan 
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referensi dalam melakukan analisis kelayakan usaha, baik yang 

sedang berjalan maupun yang akan direncanakan. Selain itu, 

temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan usaha konveksi Brand 57 

Busana di Kabupaten Pekalongan, terutama dalam meningkatkan 

pendapatan usahanya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti topik serupa, terutama yang 

berkaitan dengan studi kelayakan bisnis pada aspek operasional 

dan manajemen sumber daya insani. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan memberikan kontribusi sebagai tambahan literatur serta 

referensi bagi pengembangan penelitian sejenis di masa 

mendatang. 

c. Bagi pemerintah  

Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 

pemerintah dalam menyusun kebijakan, khususnya yang berkaitan 

dengan pengembangan industri konveksi. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi pendukung untuk merancang regulasi yang 

kondusif, termasuk dalam hal pemberian insentif bagi pelaku usaha 

agar dapat meningkatkan pertumbuhan industri sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara lebih luas. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dilakukan untuk memudahkan dalam 

menjelaskan, menerangkan dan menelaah. Sehingga dalam Penelitian ini 

dibagi menjadi lima bab yang setiap bab nya terdiri dari beberapa sub bab 

yang memiliki keterkaitan. Berikut merupakan sistematika Penelitian pada 

penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang permasalahan terkait aspek 

operasional dan manajemen sumber daya insani dalam perspektif studi 

kelayakan bisnis syariah. Selain itu, dijelaskan pula rumusan masalah, 

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian yang mencakup manfaat praktis 

dan teoritis. Penyajian ini dimaksudkan untuk menegaskan tujuan serta 

manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan teori yang mendukung Penelitian skripsi ini yang 

meliputi uraian secara teori terhadap masalah penelitian, antara lain teori 

studi kelayakan bisnis syariah oleh Dr. Hamdi Agustin, S.E., M.M. dan 

aspek penilaian operasional serta manajemen sumber daya insani. Selain 

itu pada bab ini juga dibahas mengenai kerangka berfiikir yang bertujuan 

agar memiliki alur penelitian yang jelas dan terstruktur serta akan 

dijelaskan penelitian terdahulu (literature review) atau telaah pustaka yang 

bertujuan untuk melihat adanya novelty atau kebaruan dari penelitian 

sebelumnya.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan 

pada skripsi ini, meliputi pendekatan penelitian berupa kualitatif dengan 

jenis penelitian field research, setting penelitian dengan objek penelitian 

yang berlokasi di desa Dadirejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. 

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan bulan 

September. Subjek penelitian atau informan penelitian berjumlah 11 

informan diantaranya Pemilik konveksi dan karyawan konveksi. Sumber 

data berupa data primer dan sekunder. Selainn itu akan dibahas teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisa data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan membahas gambaran umum objek penelitian yaitu 

konveksi Brand 57 Busana Pekalongan, analisis aspek operasional dan 

manajemen sumber daya insani pada industri konveksi Brand 57 Busana 

Pekalongan dari perspektif studi kelayakan bisnis syariah. kemudian, akan 

diuraikan juga mengenai pembahasan dari hasil penelitian tersebut.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

analisis aspek operasional dan manajemen sumber daya insani pada 

industri konveksi Brand 57 Busana Pekalongan. Selain itu, bagian akhir 

juga disertakan daftar pustaka dan lampiran yang mendukung kelengkapan 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil analisis aspek operasional dan manajemen 

sumber daya insani pada industri konveksi Brand 57 Busana di desa Dadirejo, 

kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan, sebagai berikut: 

1. Penilaian aspek operasional di konveksi Brand 57 Busana Pekalongan 

telah memenuhi kriteria dan dapat dikatakan layak dalam pelaksanaan 

kegiatan operasional baik kegiatan operasional secara umum, maupun 

kegiatan operasional dalam tinjauan Islam. Konveksi Brand 57 Busana 

Pekalongan telah memenuhi kriteria penilaian aspek operasional yang 

dilihat dari lokasi usaha, kualitas barang yang dihasilkan, kapasitas 

produksi dan penggunaan teknologi. Selain itu, konveksi Brand 57 

Busana Pekalongan juga telah memperhatikan kegiatan operasional 

produksi dari tinjauan Islam, seperti kegiatan produksi berlandaskan 

nilai-nilai Islam dan Maqashid Syariah (hifdzu ‘aql, hifdzu ad-dien, 

hifdzu nashl, hifdzu al-maal dan hifdzu an-Nafs), proses produksi harus 

memperhatikan aspek keadilan sosial, zakat, infaq, sedekah dan waqaf. 

Selain itu, kegiatan produksi yang dilakukan tidak boros, tidak 

berlebihan dan tidak merusak lingkungan.  

2. Penilaian aspek manajemen sumber daya insani di konveksi Brand 57 

Busana Pekalongan dapat dikatakan layak dan telah memenuhi kriteria 



 

 
 

penilaian aspek manajemen Sumber Daya Insani yaitu dilihat dari 

deskripsi dan spesifikasi pekerjaan, standar pekerjaan, penentuan 

jumlah dan tingkat gaji tenaga kerja, penerapan sistem upah dalam 

Islam, penerapan etos kerja muslim pada karyawan dan impelementasi 

sifat wajib rasul pada karyawan sebagai cerminan sumber daya insani 

yang baik.  

Berdasarkan hasil analisis dan observasi yang dilakukan pada 

aspek operasional dan manajemen sumberdaya insani, konveksi Brand 

57 Busana Pekalongan dapat dikatakan layak dalam penilaian kedua 

aspek tersebut. Meskipun dari hasil analisis masih terdapat kendala 

dalam kegiatan produksi dan manajemen sumber daya insani, tetapi 

pemilik dan karyawan senantiasa berusaha agar konveksi Brand 57 

Busana dapat terus berkembang menjadi lebih baik.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman dan proses peneliti dalam melakukan 

penelitian, observasi, wawancara dan dokumentasi di konveksi Brand 57 

Busana Pekalongan untuk menganalisa aspek operasional dan manajemen 

sumberr daya insani tentu measih terdapat beberapa keterbatasan dan 

kekurangan. Hal ini dapat menjadi faktor yang harus lebih diperhatikan untuk 

peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang studi kelayakan 

usaha. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan 

yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Berikut 

beberapa keterbatasan pada penelitian ini: 



 

 
 

a. Peneliti hanya menganalisis aspek operasional dan manajemen sumber 

daya insani dan dalam tinjauan Islam. Aspek tersebut merupakan 

bagian kecil dari beberapa aspek yang ada pada studi kelayakan usaha.  

b. Informan penelitian hanya terdiri dari pemilik konveksi dan beberapa 

karyawan yang bekerja pada setiap bagian produksi. Sehingga 

informasi yang didapatkan tidak ada pada sudut pandang dari pembeli, 

pemasok dan masyarakat sekitar. 

C. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Setelah melakukan penelitian tentang analisis aspek operasional dan 

manajemen sumber daya insani pada industri konveksi brand 57 Busana 

Pekalongan, maka penulis ingin memberikan saran terkait sesuatu yang masih 

perlu ditingkatkan dan diharapkan mampu memberikan manfaat, baik kepada 

pemilik konveksi maupun peneliti selanjutnya mengenai studi kelayakan 

usaha.  Berikut merupakan saran yang dapat diberikan: 

1. Kepada pemilik konveksi brand 57 Busana Pekalongan dapat 

memperbarui konsep atau sistem manajemen stoknya agar tidak 

menghambat proses produksi dan terkesan berlebihan. Selain itu, 

dalam pengelolaan limbah produksi seperti sisa kain dan sebagainya, 

masih banyak penjahit yang membakar limbah tersebut sehingga 

mencemari udara, lebih baik dikumpulkan atau dikoordinir jadi satu 

untuk di daur ulang atau dijual ke pengepul. Dalam aspek manajemen 

sumber daya insani, khususnya dalam penetapan upah bagi karyawan 

dengan sistem gaji borongan, biasanya perhitungan dilakukan 



 

 
 

berdasarkan jumlah produk atau barang yang berhasil dikerjakan. 

Namun, di Konveksi 57 Busana Pekalongan hingga saat ini belum 

diterapkan sistem atau mekanisme pengelolaan yang tepat untuk 

memverifikasi jumlah tersebut dan prosesnya masih mengandalkan 

kepercayaan kepada karyawan, tanpa adanya kontrol. Untuk 

meminimalisir manipulasi data, sebaiknya pemilik konveksi 

mengangkat karyawan bagian manager operasional atau manager SDM 

yang bertugas untuk mengontrol kegiatan operasional sekaligus untuk 

mengelola dan mengevaluasi kinerja karyawan di konveksi brand  57 

Busana Pekalongan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sumber 

referensi dan acuan dalam bidang studi kelayakan usaha. Peneliti 

selanjutnya dapat memperluas aspek yang diteliti tidak hanya aspek 

opersional dan manajemen sumber daya insani, tetapi beberapa aspek 

lain dalam penilaian kelayakan usaha serta dapat memperluas objek 

penelitian dari jenis usaha lainnya. 
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